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Dr. H. Harun Joko Prayitno, M.Hum.
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RINGKASAN

Penelitian ini merupakan tahap terakhir dari serangkaian pengujian adanya
variasi pengucapan bunyi BI oleh JLE, yang kemudian dinamakan sebagai Javanese
English (JE). Tahap ini memaparkan alasan munculnya variasi bunyi BI (JE) tersebut
dilihat dari konteks wacana dalam lingkup fonetik artikulatoris impressionistik.
Variasi pengucapan bunyi BI oleh JLE mula-mula ditandai dari tingkat konsistensi
pergeseran pengucapannya, dilanjutkan dengan pengujian kualitas pengucapannyan
lewat proses intelligibility pada NSE/ FSE, dan selanjutnya dijelaskan alasan
pemunculan variasi itu lewat serangkaian pembuktian berbagai konteks teks BI.
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk: (1) memaparkan alasan perwujudan variasi
pengucapan bunyi BI oleh JLE dilihat dari konteks wacana dalam lingkup fonetik
artikulatoris impresionistik, dan (2) mengenalkan sistem pengucapan bunyi BI oleh
JLE agar dapat dipakai bahan bandingan dalam pembelajaran bahasa Inggris.

Data penelitian ini berupa satuan lingual (kata, frase, kalimat, dan wacana)
yang mengandung variasi pengucapan bunyi BI oleh JLE, yang memungkinkan
adanya pembedaaan makna antara variasi pengucapan NSE/ FSE dan JLE. Data
tersebut diambil baik pada saat proses pembelajaran BI secara formal di kelas
maupun pada saat percakapan atau pengucapan bahasa Inggris di luar pembelajaran

BI. Data dalam bentuk transkripsi fonetik diperoleh dengan teknik recording yang



dilanjutkan dengan instrumen in-depth interview, yang merupakan lanjutan dari
teknik perekaman (dengan bantuan tape recorder).

Sementara itu untuk analisis data, setelah mengidentifikasi pergeseran bunyi
dan tingkat intelligibility variasi pengucapan bunyi BI, peneliti melanjutkan
penggalian beberapa data untuk mengetahui alasan munculnya variasi JE. Untuk
menganalisis data, peneliti tetap melakukan terapan teknik hubung banding
menyamakan dan membedakan (Comparison and Contrast) antara pengucapan
standar atau Received Pronunciation (RP) dari pengucapan NSE/FSE dengan
pengucapan JLE pada berbagai konteks teks BI. Pemakaian teknik pembandingan itu
didasarkan pada bidang interferensi yang berada pada lingkup bunyi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa alasan pemunculan variasi bunyi BI
pada JLE bisa dilacak dari: (1) kekurangtahuan fonetik dan fonologi, (2) segmen
fonem bahasa Jawa/ Indonesia, (3) kerancuan pembedaan bunyi homograf, (4)
kekurangtahuan pada kategori ganda kata, (5) fenomena tongue-twisters, dan (6)
kekurangtahuan ciri suprasegmental bunyi.

Sementara itu, untuk pengenalan sistem pengucapan BI pada JLE, (a) dalam
hal bunyi konsonan ditandai dengan ciri-ciri: (1) pengucapan bunyi letup JE [p, b, t,
d, k, g] yang bersifat lenis/ lemah dan bunyi aspirat ["] yang sering tidak terdengar,
(2) kurang adanya perbedaan dalam voicing-nya, sehingga antara pengucapan bunyi
bersuara dan tan suara hampir sama, dan (3) adanya ciri pengucapan JE [th, nd, t]
pada bunyi-bunyi BI yang sulit bagi JLE karena tidak ditemukannya di dalam bahasa

Jawa; (b) dalam hal bunyi vokal: (1) JLE mengucapkan segmen fonemnya bukannya



variasi bunyinya (alofonnya), (2) JLE tidak bisa membedakan kualitas pengucapan
vokal-vokal yang berdampingan dalam hal ketinggian lidahnya, terutama pada bunyi-
bunyi depan, dan (3) JLE lebih menekankan pengucapan bunyi vokal tengah [o] agak
sedikit panjang; dan (c) dalam hal bunyi diftong, JLE mengucapkan diftong tanpa
bunyi luncurannya, yakni seperti pengucapan bunyi intinya saja atau bahkan berganti

dengan segmen vokal lainnya.



SUMMARY

The study is the third stage in a set of examining variation of English
pronunciation by Javanese Learners of English (JLE). The study examines the reason
of JLE’s pronunciation of English as Javanese English (JE) variation viewed from the
discourse context study and impressionistic articulatory phonetics. The study was
initiated by identifying the consistence of having the sound shifts in their
pronunciation, followed by examining JLE’ s quality of pronounciation by means of
intelligibility process to NSE/FSE, and explaining the reasons of JE variation in
terms of several contexts in English texts. The objectives of the study are: (1) to
examine the reasons of representing JE variation by JLE in the course of phonetics
discourse of English texts, and (2) to socialize the system of JE variation in order to
be useful for language learning materials.

The data of the study are linguistic elements in the forms of words, phrases,
sentences, and discourse containing the English sounds variation in which these may
differentiate meaning as a result of the Javanese ESL Students pronunciation. The
data are taken during the process of teaching and learning English in English class or
in any activities outside of the class held in English. Data in the forms of phonetic
transcription were gathered by using the techniques of recording and continued by

using instrument of in-depth interview.



In data analysis, after identifying the sound shifts and the intelligibility of the
variation of the English sounds, the researcher explores and examines more data to
find out the reasons of causing the JE variation. The techniques used for analysing
data are comparison and contrast techniques of Received Pronunciation as produced
by Native Speakers of English (NSE)/ Foreign Speakers of English (FSE) and JLE’s
pronunciation.

The result shows that the possible reasons to underlie the existence of JE
variation, among others are: (1) JLE’s lack of phonetics and phonology, (2) Javanese
or Indonesian phoneme segmen, (3) differentiating sounds in homographs, (4) dual-
roles category of words, (5) phenomena of tongue-twisters, and (6) lack of supra-
segmental features of sounds. For socializing system of JE variation in the case of
consonant sounds, the researcher identifies three characteristics: (1) the JLE’s
pronounciation of released sounds of English [p, b, t, d, k, g] is too weak or lenis and
the aspiration ["] seems unheard, (2) there is no or a bit difference on voicing that
voiced and voiceless sounds seem similarly pronounced, (3) there are typical
pronunciation of JE, i.e. [th, nd, t] instead of [0, 0, (/] that these are difficult for JLE
to pronounce natively. Moreover, in the case of vowel sounds, (1) JLE prefers
pronouncing the phoneme segment instead of its variants (allophones), (2) JLE can
not differentiate the quality of close vovel sounds, and (3) JLE prefers pronouncing
the shcwa [9] a bit longer. Finally, in the case of diphtong, JLE often pronounces
diphtongs without gliding that this leads to pronouncing diphtongs as its nucleus only

or as a change to another segment.
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Alhamdulillah, puji syukur ke hadirat Allah swt penulis panjatkan, karena

hanya dengan karunia-Nya lah laporan penelitian multi-tahun, Hibah Fundamental
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